BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan dengan panjang lebar tentang relasi Negara dan agama :

perspektif Soekarno, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Soekarno adalah  seorang  pemikir  modernis yang  sering
mengakomodasikan  pemikiran-pemikiran modern barat. Dengan
mengambil pemerintahan Turki dibawah Kamal Al Tuttur sebagai contoh
ideal, dari sini dapat direfleksikan pandangan Soekarno yang
sesungguhnya tentangn konsepmnegara. la menganggap bahwa gama
adalah urusan pribadi dan bukan urusan publik. Sehingga tidak relevan
dalam konteks ke Indonesiaan yang plural jika kemudian Indonesia
mengambil bentuk Negara Islam, disamping dalam Islam sendiri tidak
ada ijma’ ulama yang mehujjahkan tentang Negara agama. Pemikiran
Soekarno inilah yang kemudian menjadikan sebagian kalangan
menudingnya sekuler, tetapi jika ditelisik lebih dalam Soekarno tidak
menafikan begitu saja eksistensi agama, terbukti dengan konsep Pancasila
yang diajukannya sebagai dasar Negara disitu, agama harus diakui dan
dipilihan Negara, juga dengan tulisannya yang menyatakan bahwa umat
Islam sebagai mayoritas bisa memiliki peranan yang besar dengan proses
demokrasi merebut kursi Dewan Perwakilan Rakyat, dapat dikatakan

bahwa pemikiran Soekarnobisa masuk dalam Integratif Substansi, artinya



Islam bisa diintegrasikan ke dalam Negara tetapi bukan secara formal
tetapi nilai universalnya saja.

2. Posisi pemikiran Soekarno dalam konstalasi pemikiran-pemikiran politik
di Indonesia bisa dikatakan sebagai pioneer. la bisa dilihat dari dua level,
level gagasan dan implementasi sekaligus. Gagasan-gagasan Soekarno
yang ingin memisahkan agama dan Negara kemudian mendapat pewaris-
pewarisnya, seperti tokoh-tokoh pembaharuan (Nurcholish Madjid,
Abdurrahman Wahid, Djohan Efenndi). Sebagai pemikir siapapun tidak
bisa menampik kecerdasannya dan keberaniannya tetapi sebagai
negarawan Soekarno mengalami  kegagalan di akhir periode

kepemimpinannya.

B. Saran-Saran

Penelitian tentang relasi agama dan Negara yang telah dipaparkan secara
maksimal dalam skripsi ini adalah pemelitian yang dirasa masih dalam hal
penelaahan, analisa, penggalian data, serta aspek akademis lainnya. Artinya dari
sini penulis juga ingin mengatakan bahwa pada penelitian dan kajian yang akan
dating tentang tema tersebut seyogyanya tetap diusahakan. Kritik atas landasan
deskriptif pada pembahasan dalam skripsi ini harus selalu ada.

Soekarno adalah tokoh controversial, terlepas dari kontroversi tentang
kepemimpinannya, kita harus melihatnya secara obyektif. la harus ditempatkan
sebagai teks, sebagai bahan kajian atas produk-produk pemikiran, karena ia
adalah produk sejarah yang mensejarahkan. la tidak bisa dihapuskan begitu saja

dari teks sejarah. Berdirinya Negara Kesatuan Indonesia tidak terlepas dari



sumbangsih pemikiranya. Oleh karena itu mendudukan pemikiran Soekarno
sejajar dengan produk-produk pemikiran akademis lain dan melepaskan

prasangka buruk tentangnya adalah tindakan yang bijaksana dan rasional.
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